
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik kesimpulan 

esbagai berikut: 

�  Desa Karya Murni merupakan desa yang mayoritas masyarakatnya 

bekerja sebagai petani dan kondisi ekonominya terjadi pasang surut, 

artinya kondisi ekonomi tidak stabil dan tidak selalu dalam keadaan yang 

baik, hal itu di pengaruhi oleh pola bercocok tanam yang tidak fokus pada 

satu komuditas. Masyarakat Desa Karya Murni lebih fokus dalam 

pekerjaan mereka di bandingkan dengan pendidikan anak mereka, jika 

dilihat penghasilan mereka cukup untuk membiayayi anak mereka 

bersekolah, tapi hal ini terjadi karena keterbatasan orang tua mengetahui 

pentingnya pendidikan. 

� Pendidikan sekarang sebagian besar masyarakat tradisional di desa Karya 

Murni yang usia wajib sekolah tetapi tidak bersekolah. Hal ini di 

sebabkan oleh berbagai mcam faktor kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pendidikan masih kurang, orang tua anak lebi fokus untuk 

bekerja dan mencari uang tidak perduli akan pentingnya pendidikan bagi 

anak usia wajib belajar, hal ini berdampak dengan kurangnya motivasi 

terhadap anak untuk menempuh pendidikan kejenjang lebih tinggi. 



 

 

 

 

� Pandangan masyarakat tradisional di desa Karya Murni terhadap 

pendidikan belum sepenuhnya baik, itu terlihat dari tingkat kepeduliannya 

terhadap pendidikan anak yang masih kurang. Masih banyaknya terhadap 

anak-anak yang tidak menempuh pendidikan. Pola pikir masyarakat di 

desa Karya Murni yang menjadikan pendidikan bukan sebagai prioritas 

utama, masyarakat desa Karya Murni yang lebih menjadikan bekerja 

untuk menghasilkan uang adalah yang paling penting, selain itu juga 

disebabkan kurangnya pengetahuan orang tua tentang pendidikan karena 

masih banyak masyarakat desa Karya Murni yang tidak menempuh yang 

namanya pendidikan. 

� Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat tradisional di desa Karya 

Murni karena dilatar belakangi oleh kesadaran akan pentingnya 

pendidikan itu masih kurang, jika dilihat dari ekonomi cukup mampu, tapi 

rasa khawatir dan rugi yang membuat orang tua untuk tidak melanjutkan 

anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi, faktor lain yang 

menyebabkan anak-anak banyak yang putus sekolah adalah faktor 

lingkungan dan ada juga faktor jarak antara rumah ke sekolah.  

5.2 Saran  

               Beberapa saran yang akan penulis kemukakan sehubungan dengan hasil 

penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 

� Diharapkan kepada orang tua khususnya di desa Karya Murni yang 

mempunyai anak usia sekolah agar selalu diberikan pemahaman akan 



 

 

 

 

pentingnya suatu pendidikan. Motivasi dari orang tua sangat di perlukan 

untuk merubah cara berfikir anak, bagi orang tua yang mempunyai anak 

diusia sekolah agar selalu di berikan motivasi baik berupa dorongan 

moral dan materi agar bisa menempuh pendidikan bahkan sampai ke 

perguruan tinggi. 

� Bapak dan Ibu khususnya masyarakat desa Karya Murni sebagai orang 

tua yang bertanggung jawab terhadap anaknya, kiranya perlu berusaha 

lebih giat untuk memberikan pengertian, kasih sayang yang lebih kepada 

anak mereka, kasih sayang seperti halnya memperhatikan pendidikan 

anak mereka karena jika di lihat dari penghasilan mereka pendapatan 

yang mereka dapatkan  lumayan cukup untuk biaya pendidikan anak 

mereka.  

� Di harapkan kepada pemerintah desa baik di kecamtan, kabupaten bahkan 

pemerintah pusat, kiranya perlu memperhatikan secara seksama tentang 

keadaan sarana dan prasarana di desa Karya Murni kecamatan 

Paguyaman seperti keadaan jalan jika turun hujan jalannya akan rusak 

sehingga susah di lewati, jaringan komunikasi, fasilitas sekolah sehingga 

membuat banyak anak-anak yang putus sekolah. 
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